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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat sejauhmana keterkaitan antara Pengaruh Media 

Pembelajaran YouTube Terhadap Minat Belajar Siswa di Kelas VIII SMP Swasta Talita Kum Medan 

dengan jumlah sampel sebanyak 26 orang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, sedangkan 

analisis data yang dilakukan penelitian hipotesis adalah korelasi product moment person dengan alat 

pengumpulan data adalah angket untuk variabel X (Pengaruh Media Pembelajaran YouTube) dan 

variabel Y (Minat Belajar Siswa). Untuk mengetahui sejauhmana Pengaruh Media Pembelajaran 

YouTube Terhadap Minat Belajar Siswa, maka digunakan Uji Statistik Korelasi Product Moment 

Pearson. Dari hasil pengujian diperoleh pengujian korelasi (r) 0,53 dengan uji determinasi sebesar 

28,09% dan untuk mengetahui signifikan tidaknya koefisien korelasi pada taraf nyata (𝛼) = 0,05 maka 

diadakan uji “t” dengan kriteria pengujian jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang didapat dari perhitungan lebih besar (>) 

dari t t𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikan 1-0.05 dengan dk= n – 2 maka hipotesis diterima dan dalam hal lain 

ditolak. Dari hasil pengujian diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (3,06 > 1,71), maka hipotesis diterima. Dengan 

demikian dapat ditemukan keterkaitan yang berarti antara pengaruh media pembelajaran YouTube 

terhadap minat belajar siswa di kelas VIII SMP Swasta Talita Kum Medan. 

Kata Kunci : Media Pembelajaran YouTube, Minat Belajar Siswa, Pendidikan Agama Kristen. 
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Abstract 

The purpose of this study was to see the extent of the relationship between the The Effect of YouTube 

Learning Media on Students' Interest in Learning in Christian Religions Education of Class VIII of SMP 

Talita Kum Medan with a sample size of 26 people. This research uses a descriptive method, while the 

data analysis carried out by hypothesis research is product moment person correlation with the data 

collection tool is a questionnaire for variable X (Influence of YouTube Learning Media) and variable Y 

(The Effect of YouTube Learning Media on Students' Interest in Learning in Christian Religions 

Education of Class VIII of SMP Talita Kum Medan). To determine the extent of the effect of YouTube 

learning media on interest to learn of class eight students of SMP Swasta Talita Kum Medan , the 

Pearson Product Moment Correlation Statistical Test was used. From the test results, it was obtained 

that the correlation test (r) was 0.53 with a determination test of 28.09% and to find out whether the 

correlation coefficient was significant at the real level (α) = 0.05, a "t" test was carried out with the test 

criteria if the t_count obtained If the calculation is greater (>) than t_table at a significance level of 1-

0.05 with dk= n – 2, the hypothesis is accepted and in other cases it is rejected. From the test results, 

it is obtained that t_count > t_table (3.06 > 1.71), so the hypothesis is accepted. Thus, a significant 

relationship can be found between The Effect of YouTube Learning Media on Students' Interest in 

Learning in Christian Religions Education of Class VIII of SMP Talita Kum Medan. 

Keyword: YouTube Learning Media, Student Interest in Learning, Christian Religious Education. 

PENDAHULUAN 

Proses Pengguna aplikasi YouTube tersebar di seluruh dunia, di semua kalangan dan 

kelompok umur dari anak-anak hingga orang dewasa. Memanfaatkan YouTube sebagai 

media pembelajaran memungkinkan guru menciptakan kondisi dan suasana pembelajaran 

yang lebih menarik, menarik dan interaktif, sehingga dapat meningkatkan minat siswa 

dalam belajar. Selama pembelajaran tatap muka di kelas, pembelajaran interaktif juga 

tersedia melalui video pembelajaran YouTube. Penggunaan YouTube sebagai video 

pembelajaran dapat membantu siswa lebih mudah memahami penjelasan materi 

pembelajaran yang diajarkan. Munculnya YouTube media komunikasi serbaguna untuk 

mendapatkan informasi yang diinginkan, YouTube juga dapat memberi pendapatan yang 

sepadan dengan kontennya. Dapat dilihat bahwa media sosial YouTube semakin dekat 

kehidupan komunitas. Dengan adanya peran YouTube di dunia pendidikan sebagai media 

pembelajaran yang dapat membantu peserta didik lebih mudah memahami penjelasan 

dengan baik mengenai materi-materi pembelajaran yang sedang disampaikan guru, 

sehingga peserta didik tidak bosan selama proses pembelajaran sedang berlangsung dan 

dapat mencapai hasil pembelajaran yang maksimal. Hal ini di dapat meningkatkan minat 

peserta didik dalam proses pembelajaran. 
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Siswa haruslah memiliki minat dalam mengikuti proses pembelajaran itu sendiri, 

dengan adanya minat akan mendorong siswa untuk menunjukan perasaan senang, 

perhatian, ketertarikan, dan 3 keterlibatannya dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Namun pada kenyataanya berdasarkan fakta di lapangan minat belajar siswa masih 

rendah. Rendahnya minat belajar siswa dapat dilihat dari aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran. kurangnya ketertarikan terhadap pembelajaran ada siswa yang mengantuk, 

tidak memperhatikan guru ketika sedang menjelaskan, malas mengerjakan tugas yang 

diberikan baik tugas mandiri maupun tugas kelompok. Kondisi ini karena materi pelajaran 

yang membosankan terutama jika guru hanya menggunakan metode ceramah yang 

didominasi guru, selain itu penggunaan media pembelajaran yang bersifat konvensional. 

Media pembelajaran konvensional yakni media yang biasa digunakan dalam proses 

pembelajaran. Guru lebih sering menggunakan media ini ketika mengajar, karena 

persiapannya paling mudah tetapi cenderung membuat siswa cepat merasa bosan karena 

hanya terjadi interaksi satu arah. Media mengajar yang tidak tepat akan berdampak kurang 

optimalnya hasil belajar siswa. Proses pembelajaran yang kurang efektif menjadi salah satu 

faktor penyebab rendahnya hasil belajar.  

Pendidikan agama kristen merupakan salah satu dari sekian banyak mata pelajaran 

yang ditetapkan pemerintah sebagai mata pelajaran wajib mulai dari pendidikan dasar 

hingga perguruan tinggi. Yudo Wibowo dalam (Sembiring, 2022) mendefinisikan PAK 

adalah suatu kegiatan yang berusaha atau berupaya mengembangkan segala 

kemungkinan (keterampilan peserta didik) dan anak-anak maupun orang dewasa untuk 

taat dan mengabdikan diri kepada Allah dan Tuhan. Menurut Perjanjian Lama, ketaatan 

dan pengabdian pada ajaran agama Kristen diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari, di 

keluarga, gereja, komunitas, masyarakat pada umumnya.  

Minat adalah rasa lebih suka terhadap suatu hal atau aktivitas tertentu, tanpa disuruh. 

Oleh sebab itu, di dalam jiwa seseorang yang memperhatikan sesuatu, dia mulai dengan 

tertarik pada hal itu. Minat sangat erat kaitannya dengan kepribadiannya ketiga fungsi jiwa: 

persepsi, emosi dan kesadaran ada pada minat, terkadang minat muncul dengan 

sendirinya dan terkadang perlu ditindak lanjuti. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

minat adalah kecenderungan jiwa terhadap sesuatu yang meliputi perasaan senang, 

perhatian, kesungguhan dan motivasi. Dengan demikian dilakukan pembelajaran yang 

menarik, sehingga peserta didik memiliki niat yang besar pada pelajaran PAK. 

Dari penjelasan latar belakang diatas maka sangat diperlukan adanya materi 

pembelajaran di YouTube yang dapat meningkatkan minat belajar siswa. Penulis tertarik 
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untuk melakukan penilitian mengenai pemaparan dengan judul “Pengaruh Media 

Pembelajaran YouTube dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa pada Bidang Studi 

Pendidikan Agama Kristen Kelas VIII di SMP Swasta Talita Kum.”  

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Metode penelitian 

deskriptif kuantitatif adalah metode dalam meneliti kasus sekelompok manusia, suatu 

sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang yang bertujuan untuk 

membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 

fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki  

Metodologi penelitian terdiri dari kata “method” yang berarti cara yang benar untuk 

melakukan sesuatu dan “logos” yang berarti ilmu atau pengetahuan. Oleh karena itu, 

metodologi adalah cara melakukan sesuatu, menggunakan pikiran secara cermat untuk 

mencapai suatu tujuan yang dapat dijelaskan secara ilmiah dan termasuk keabsahannya. 

Menurut Soerjono dalam (Manurung, 2022) mengatakan bahwa penelitian adalah 

kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan analisis dan konstruksi yang secara metodologis, 

sistematis, dan konsisten. Menarik kesimpulan dari pembahasan tersebut bahwa sistem 

dan metode yang digunakan untuk memperoleh informasi atau bahan untuk pengetahuan 

ilmiah disebut "metodologi ilmiah". Sampel adalah sebagian kecil dari populasi. 

Pengambilan sampel juga tidak sewenang-wenang, karena sampel harus mewakili 

populasi secara keseluruhan. Artinya, semua karakteristik populasi yang diteliti harus 

tercermin dalam sampel, yang disebut koleksi atau representatif. Sampel adalah sebagian 

kecil dari jumlah dan karakteristik suatu populasi dalam (Sugiyono, 2014). 

Menurut Sudjana dalam (Sinaga, 2014) juga menyatakan bahwa Sampel adalah 

sebagian kecil dari populasi. Sampel harus dapat mewakili seluruh populasi. Artinya, semua 

karakteristik populasi yang diteliti harus mewakili populasi tersebut. Jika subjek penelitian 

kurang dari 100 orang, jika populasinya lebih besar dari 100, maka dapat diperoleh 10-15% 

atau 20-25% berdasarkan pendapat di atas. Seluruh siswa kelas VIII SMP Swasta Talita Kum 

adalah manusia, sehingga populasinya cepat menjadi sampel sebanyak 26 orang. 

Untuk menjelaskan metodologi penelitian untuk memecahkan pertanyaan penelitian, 

perlu dijelaskan secara singkat definisi operasional variabel independen (X) dan 

independen (Y).  Dalam penelitian ini, penulis memilih kuesioner tertutup. Alasan memilih 

survei tertutup adalah pengumpulan data. Hal ini terkait dengan pendapat S. Nasution 

dalam (Dian & Noersanti, 2020) yang mengemukakan kelebihan kuesioner tertutup 
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sebagai berikut: 

1. Mengisi survei tertutup itu mudah. 

2. Fokuskan responden lebih pada isu-isu kunci. Waktu pengisian yang relatif singkat. 

3. Agregasi dan analisis lebih mudah. 

Kuesioner Kuesioner untuk setiap pertanyaan memiliki tiga alternatif jawaban untuk 

kondisi berikut: 

1. Untuk pilihan “S’’ artinya option “S’’ selalu 

2. Untuk pilihan “KK’’ artinya option “KK” kadang-kadang 

3. Untuk pilihan “TS’’ artinya option “TS” tidak pernah 

Dalam Penyusunan angket, terlebih dahulu dibuat kisi – kisi (lay out) angket dengan 

maksud agar penyusunan item atau angket dapat terperinci sesuai dengan Lay out angket. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil perhitungan data dan hipotesa maka dapat dikemukan temuan penelitian 

bahwa: 

1. Setelah dilakukan uji normalitas data terhadap data X dan data Y sebagai salah satu 

persyaratan untuk analisis data berikut ternyata data X dan data Y masing-masing 

berdistribusi normal. Telah dilakukan pengujian normalitas data dengan menggunakan 

rumus Chi Kuadrat (X²) table dengan taraf nyata = 0,05 yaitu 

a. Untuk data X (Kepribadian guru pendidikan agama Kristen) 

𝑋²ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= -33, 034 sedangkan 𝑋²𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 12,6. Artinya data X (Kepribadian guru 

pendidikan agama Kristen) berada pada distribusi normal atau data X berasal dari 

terdistribusi normal. 

b. Untuk data Y (minat belajar siswa) 𝑌²ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = -57,224 sedangkan 

𝑌²𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 12,6 artinya data Y (minat belajar siswa) berada pada distribusi normal atau 

data Y berasal dari sampel terdistribusi normal. 
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Tabel 1 Kisi-kisi Angket Kisi-kisi angket YouTube  (Variabel X) 

 

Variabel 

 

sub variable 

 

Item 

 

Jumlah 

 

 

 

 

 

 

Media Pembelajaran 

YouTube 

 

 

Informasi 

 

 

1-10 

 

 

10 

 

Potensial 

 

1-10 

 

10 

 

 

Shareable 

 

1-10 

 

10 

  

Jumlah  30 30 

 

Tabel 2. Kisi-kisi angket Minat Belajar Siswa (Variabel Y) 

 

 

Variabel 

 

 

Sub Variabel 

 

 

Indikator 

 

 

Item 

Juml 

 

ah 

 

 

 

 

 

 

Minat belajar 

siswa 

 

 

 

 

 

 

Pengertian 

Minat 

 

1. Perasaan senang 

 

1-5 

 

5 

2. Ketertarikan 

 

siswa 

 

 

1-5 

 

 

5 

 

3. Perhatian siswa 

 

11-13 

 

3 

4.Keterlibatan siswa  

 

14-16 

 

 

3 

 

 

Jumlah 

   

 

16 

 

 

16 
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Koefisien Korelasi 

Hasil Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari lapangan penelitian (SMP 

Swasta Talita Kum Medan) menunjukan hasil 2,0253 (Jika hasil tersebut dimasukan ke 

dalam kriteria pengujian, maka dapat ditemukan bahwa ada pengaruh antara media 

pembelajaran YouTube terhadap minat belajar siswa. 

b. Secara Khusus 

1) Informasi 

Berdasarkan analisis data bahwa informasi menunjukan hasil 2,04 Jika hasil tersebut 

dimasukan dalam kriteria penilaian maka dapat dikemukakan bahwa informasi 

berpengaruh terhadap minat belajar siswa di kelas VIII SMP Swasta Talita Kum Medan. 

2. Potensial 

Berdasarkan analisis data bahwa potensial menunjukan hasil 2,042  Jika hasil tersebut 

dimasukan dalam kriteria penilain maka dapat dikemukakan bahwa potensial berpengaruh 

terhadap minat belajar siswa di kelas VIII SMP Swasta Talita Kum Medan. 

3.Shareable 

Berdasarkan analisis data bahwa shareable menunjukan hasil 1,99 jika hasil tersebut 

dimasukan dakam kriteria penilaian maka dapat dikemukan bahwa shareable berpengaruh 

terhadap minat belajar siswa di kelas VIII SMP Swasta Talita Kum Medan. 

1. Analisis data tentang minat belajar 

a) Secara umum 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari lapangan penelitian (SMP 

Swasta Talita Kum Medan) menunjukan hasil 1,988. Jika hasil tersebut dimasukan 

kedalam kriteria pengujian, maka dapat ditemukan bahwa ada pengaruh media 

pembelajaran YouTube terhadap minat belajar siswa 

b) Secara Khusus 

1) Perasaan Senang 

Berdasarkan hasil analisis data bahwa adanya perasaan senang menunjukan 

hasil 2  Jika hasil tersebut dimasukan dalam kriteria penilaian maka dapat 

dikemukakan bahwa adanya perasaan senang dalam pembelajaran berpengaruh 

terhadap minat belajar siswa di kelas VIII SMP Swasta Talita Kum Medan. 

2) Ketertarikan Siswa 

Berdasarkan hasil analisis data bahwa adanya ketertarikan siswa menunjukkan 

hasil 2,415. Jika hasil tersebut dimasukkan dalam kriteria penilaian maka dapat 

dikemukakan bahwa adanya ketertarikan dalam pembelajaran berpengaruh 

terhadap minat belajar siswa di kelas VIII SMP Swasta Talita Kum Medan 
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3) Perhatian Siswa 

Berdasarkan hasil analisis data bahwa adanya perhatian siswa menunjukkan 

hasil 2,153 Jika hasil tersebut dimasukkan dalam kriteria penilaian maka dapat 

dikemukakan bahwa adanya perhatian siswa dalam pembelajaran berpengaruh 

terhadap minat belajar siswa di kelas VIII SMP Swasta Talita Kum Medan. 

4) Keterlibatan Siswa 

Berdasarkan hasil analisis data bahwa adanya keterlibatan siswa menunjukkan 

hasil 2,230. Jika hasil tersebut dimasukkan dalam kriteria penilaian maka dapat 

dikemukakan bahwa adanya keterlibatan siswa dalam pembelajaran berpengaruh 

terhadap minat belajar siswa di kelas VIII SMP Talita Kum Medan. 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini Berdasarkan uraian teoritis dan analisis data serta 

pengujian hipotesis, hasil penelitian ini menekankan pengaruh media pembelajaran 

YouTube mempunyai pengaruh terhadap minat belajar siswa di kelas VIII SMP Swasta 

Talita Kum Medan. Hal ini terlihat dari perhitungan koefisien korelasi, uji signifikan korelasi, 

uji determinasi, uji regresi linier sederhana, uji independen dan uji kelinieran regresi. 

Hasil penelitian di atas, memperlihatkan bahwa pengaruh media pembelajaran 

YouTube berdampak positif dalam minat belajar siswa di kelas VIII SMP Swasta Talita Kum 

Medan dengan berbagai aspek, yaitu: 

1. Informasi dalam pembelajaran mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 

dalam minat belajar siswa di kelas VIII SMP Swasta Talita Kum Medan. 

2. Potensial mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan dalam minat belajar siswa 

di kelas VIII SMP Swasta Talita Kum Medan. 

3. Shareable mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan dalam minat belajar siswa 

di kelas VIII SMP Swasta Talita Kum Medan. 
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